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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Industri didefinisikan sebagai sekumpulan orang, metode, mesin, material 

yang melakukan proses didalamnya untuk menghasilkan produk tertentu. 

Sedangkan Industri Manufaktur adalah sebuah industri yang mengolah input 

menjadi output berupa produk yang tangible. Konveksi adalah sebuah proses 

industri untuk memproduksikan massal pakaian jadi, terutama dengan bahan baku, 

alat pola dan sablon, dan mesin jahit. Itu merupakan sebuah bagian penting dalam 

pembuatan pakaian jadi yang ada selama ini. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa persaingan dalam industri manufaktur 

khususnya industri konveksi lokal dituntut mampu bersaing dengan meningkatkan 

kualitas serta harga, dimana produk China yang membajiri pasar domestik banyak 

diminati oleh masyarakat dibandingkan produksi dalam negeri, sehingga hal 

tersebut menimbulkan penurunan penjualan produksi lokal yang signifikan dari 

sebelumnya. Hal ini semakin membuat para pengusaha industri konveksi dalam 

negeri berlomba-lomba untuk bertahan di tengah persaingan yang ketat dengan 

meningkatkan kualitas serta pelayanan disamping inovasi dan kreativitas dalam 

diversifikasi produk dan memenuhi segala kebutuhan setiap konsumen. 

Salah satu aspek dalam rangka peningkatan serta kualitas produksi adalah 

matangnya perencanaan suatu proyek. Suatu perencanaan diperlukan dan 

dipergunakan sebagai pedoman melaksanakan proyek sehingga proyek dapat 



2 

 

 
 

dilaksanakan dengan waktu yang efisien tanpa perencanan yang tepat maka bukan 

tidak mungkin suatu hari nanti akan mengalami kegagalan yang merugikan 

perusahaan oleh karena itu perencanaan yang tepat sangat diperlukan pada saat 

tingkat kepastian begitu tinggi sehingga penjadwalan suatu proyek begitu penting 

sehingga proyek dapat dilaksanakan dengan biaya dan waktu yang efisien.Perlu 

diadakannya manajemen proyek sehingga dewasa ini manajemen proyek semakin 

diperhatikan oleh para pelaku usaha. 

Industri konveksi dapat dikategorikan sebagai salah satu industri yang 

berperan penting pada proses pembangunan ekonomi suatu negara. Industri 

konveksi juga memberikan kontribusi kepada pembukaan lapangan kerja serta 

distribusi pendapatan bagi masyarakat lapisan bawah. Peranan jasa konveksi 

semakin meningkat tetapi belum optimal sebagaimana terlihat pada kenyataan 

bahwa pertumbuhan perusahaan jasa konveksi yang terus meningkat namun tidak 

diimbangi dengan sistem atau metode pelaksanaan kerja yang baik sehingga 

diperlukan metode yang sesuai agar peningkatan efektivitas waktu sebagai 

indikator dari penanganan sebuah proyek yang baik akan berhasil. 

Peranan jasa konveksi semakin meningkat tetapi belum optimal 

sebagaimana terlihat pada kenyataan bahwa pangsa jasa konveksi asing di 

Indonesia masih cukup besar, juga proses pembangunan yang belum efektif dan 

efisien. Peran industri konveksi dalam ekonomi dapat dilihat dari segi potensi 

lapangan kerja, peraturan publik yang mendukung ekonomi dan termasuk dampak 

perluasan industri konveksi terhadap ekonomi, distribusi pendapatan bagi 

masyarakat lapisan bawah, dimana pada sebagian negara berkembang 
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meningkatnya kapasitas dan kapabilitas konveksi adalah penting termasuk 

meningkatnya efisiensi biaya, waktu, dan kualitas pekerjaan konveksi.  

 Industri jasa konveksi di Indonesia adalah industri yang mencakup semua 

pihak yang terkait dengan proses konveksi termasuk tenaga profesi, pelaksanaan 

konveksi dan juga para pemasok yang bersama-sama memenuhi kebutuhan pelaku 

dalam industri. Serta kenyataan bahwa jasa konveksi berperan pula sebagai 

penyedia lapangan kerja, maka jasa konveksi penting dalam pembangunan 

nasional. Berikut ini tabel dari Unit Usaha Industri Manufaktur Skala Besar dan 

Menengah yang telah didata oleh BPS yang memperlihatkan Industri Konveksi/ 

Pakaian Jadi ada di nomor urut 18 penyedia lapangan usaha di Indonesia dalam 

sektor industri. 

Tabel 1.1 
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 Banyaknya unit usaha dalam bidang industri manufaktur, maka bisa dilihat 

pula penyerapan sumber daya untuk setiap unitnya akan membutuhkan banyak 

tenaga kerja untuk bisa mengoperasikan usaha untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Sampai pada tahun 2008, menurut data diatas dituliskan jumlah lapangan usaha 

industri tersebut menurun dibandingkan pada tahun 2007 yaitu berjumlah 2.349. 

tetapi jumlah ini tidak menjadi angka terendah selama satu dekade ini. Meski 

bukan merupakan angka terendah, masalah penurunan jumlah unit usaha Industri 

Pakaian Jadi  tetap harus mendapat perhatian khusus dari pemerintah. Jika tidak 

ada solusi yang tepat, maka jumlahnya cenderung merosot turun yang bisa 

berdampak dalam aspek ekonomi dan sosial negara. Efek masuknya barang 

import terutama barang jadi yang berasal dari China menyebabkan banyak tenaga 

kerja yang di PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), terlihat dari Tabel 1.1 karyawan 

yang dipekerjakan menurun di tiap tahunnya pada industri manufaktur pakaian 

jadi.  

 Penelitian ini dilakukan di CV. Admiral Garmindo, yaitu perusahaan jasa 

pakaian jadi yang menangani berbagai pesanan pakaian jadi eceran maupun partai. 

Dari mulai pemesanan kaos, kemeja, celana, sweater, dan jaket. Perusahaan ini 

salah satu yang terkena dampak langsung dari pemberlakuan AFTA. Usaha yang 

dicoba untuk memerangi serbuan produk-produk pakaian jadi dari China, yaitu 

dengan memberikan kualitas pelayanan jasa dan hasil penanganan proyek yang 

lebih baik dari kompetitor dan produk luar negeri.  
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Pada data jumlah omzet perbulan CV Admiral Garmindo mengalami 

fluktuafif yang dimulai dari awal tahun sampai pertengahan tahun 2010. 

Pergerakan grafik omzet tersebut bisa dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut.  

 

 

Sumber : CV. Admiral Garmindo 

Gambar 1.1 

Omzet CV. Admiral Garmindo dari bulan Januari-Juli 2010 

 

CV Admiral Garmindo yang telah berdiri dari tahun 1987 yang berbasis di 

kota Bandung pernah mengalami masa tersuksesnya pada tahun 1999. Omzet per 

bulannya yang mencapai jauh di atas rata-rata, serta lancarnya alur transaksi 

dengan konsumen menjadikan tahun tersebut merupakan masa keemasan CV 

Admiral Garmindo. Sayang, dengan adanya kebijakan baru dari pemerintah di 

beberapa tahun kebelakang ini, terasa akan pengaruh dari penurunan omzet 

perbulannya. Sulit bersaing dengan harga produk-produk pakaian jadi import, 

yang menyebabkan para pelanggan CV Admiral Garmindo beralih dari hasil 

produk usahanya ke hasil produk import yang harganya bisa jauh lebih murah. 
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Maka pada hampir satu tahun kebelakang ini, tidak menjadi sederet bulan terbaik 

dari penerimaan omzet perbulan dari CV Admiral Garmindo.Dalam kaitannya 

dengan penelitian ini, hanya berfokus pada proyek-proyek perusahaan yang 

dianggap memiliki masalah mengenai efektivitas waktu pengerjaan proyek, yang 

mengakibatkan tingginya kompetisi dengan perusahaan yang serupa baik dalam 

dan luar negeri yang menawarkan kualitas pelayanan lebih baik. Berdasarkan pra 

penelitian pada CV. Admiral Garmindo telah didapat data mengenai penanganan 

proyek jaket kulit selama bulan Januari-September 2010. Produksi jaket kulit di 

CV. Admiral Garmindo merupakan proporsi proyek terbesar selama ini. Terlihat 

dari banyaknya pesanan, sehingga produk jaket kulit menjadi unggulan produk 

CV. Admiral Garmindo. Serta tingkat kesulitan dari awal produksi sampai bagian 

akhir produksi lebih banyak jika dibandingkan dengan produksi konveksi lainnya, 

tahap-tahap produksi tersebut meliputi : pemilihan stok kain, menetapkan model, 

pemilihan accecoris, penentuan pola, pemotongan, dan yang terakhir yaitu 

pemasangan atau finishing. Dari setiap tahap produksi tersebut, masalah ketepatan 

waktu lebih banyak terjadi untuk produksi jaket kulit. 
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Dapat terlihat dari Tabel 1.2 bahwa CV. Admiral Garmindo ini masih 

memiliki kesulitan dalam mengefektifkan waktu proyek dimana terlihat dari 

tanggal selesai menurut kontrak di sana menunjukan bahwa dimulainya sebuah 

kontrak untuk proyek dan tanggal perjanjian selesai proyek tidak sesuai dengan 

perjanjian atau terlihat dari kontrak perjanjian yang terlambat sampai angka waktu 

satu bulan paling lama, terlihat dari masalah diatas mengenai efektivitas waktu 

proyek yang harus diperbaiki lagi dan apabila masalah tersebut terus berlanjut 

maka perusahaan dapat mengalami kerugian yang sangat besar selain image 

perusahaan yang akan dianggap turun akan menyebabkan menurunnya tingkat 

kepercayaan konsumen. Dampak yang paling besar akan mengarah pada kerugian 

materil bagi perusahaan karena ketika target tidak sesuai jadwal, semua kerugian 

harus ditanggung perusahaan. 

Keterlambatan yang terjadi merupakan gambaran dari ketidakefektifnya 

waktu pengerjaan proyek. Keterlambatan yang terjadi pada beberapa proyek atau 

pesanan yang dikerjakan oleh CV Admiral Garmindo disebabkan banyak faktor 

dari mulai perencanaan, penjadwalan, serta pengendalian proyek yang kurang 

baik, maupun penggunaan sumber daya dan faktor produksi yang kurang efektif 

juga sangat berpengaruh. Penyebab yang paling terlihat adalah pengerjaan waktu 

pada saat pengerjaan proyek yang tidak efektif. Contoh dari faktor penyebab 

keterlambatan proyek yaitu antara lain, jumlah tenaga kerja yang berkurang 

karena sakit atau izin, penangguhan proyek sebelumnya yang belum selesai, serta 

terlambat datangnya pasokan bahan kain atau bordir. 
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Maka kompleksitas yang dihadapi perusahaan saat ini adalah 

berkurangnya kepercayaan konsumen serta kerugian materiil yang didapat karena 

harus mengganti kerugian keterlambatan kepada konsumen,  karena 

ketidaktepatan waktu penyelesaian pengerjaan proyek. Metode pengerjaan yang 

telah berjalan harus diperbaiki atau diganti dengan metode yang lebih tepat. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan “Pengaruh Teknik Manajemen 

Proyek terhadap Efektivitas Waktu Pengerjaan Proyek pada CV Admiral 

Garmindo.” 

 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Pada pelaksanaan suatu proyek dibatasi oleh suatu sumber-sumber yang 

terbatas, sehingga timbul persoalan bagaimana menggunakan metode yang benar 

dan tepat untuk menangani suatu proyek tersebut agar dapat dilaksanakan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan dengan melihat sumber-sumber yang telah 

disediakan namun terbatas tersebut.  

Penggunaan metode dan perencanaan waktu agar efektif dan tidak 

mengakibatkan kerugian adalah merupakan hal yang mutlak bagi perusahaan 

konveksi, metode yang tepat akan membantu perusahaan menghadapi 

permasalahan perusahaan selama ini. Beberapa metode telah dikembangkan untuk 

mengatasi hal ini diantaranya adalah metode perencanaan jaringan kerja atau 
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network planning. Hal inimerupakan salah satu teknik yang dapat digunakan oleh 

manajer dalam merencanakan dan mengendalikan proyek. 

Network planning memperlihatkan hubungan antara kegiatan yang satu 

dengan yang lainnya. Untuk pencapaian tujuan yaitu mengusahakan waktu yang 

optimal dalam menyelesaikan suatu proyek dan mengefesiensikan biaya yang 

digunakan, terdapat dua metode dasar yang biasa digunakan dalam network 

planning yaitu teknik menilai dan meninjau ulang kembali program atau Program 

Evaluation Review andTechnique (PERT), serta metode jalur kritis Critical Path 

Method (CPM). 

Masalah yang terjadi pada CV Admiral Garmindo adalah penurunan 

omzet yang drastis, yang disebabkan oleh beberapa faktor baik dari luar maupun 

dalam perusahaan. Salah satu faktor yang membuat pengaruh  adalah efektivitas 

waktu pengerjaan proyek yang kurang baik sehingga dapat mempengaruhi biaya 

produksi yang semakin tinggi. 

Masalah waktu pengerjaan proyek merupakan hal yang sangat penting 

yang harus diatur dalam manajemen proyek tersebut, dimana proyek harus 

direncanakan, dijadwalkan dan dikendalikan dengan baik. Cara perencanaan, 

penjadwalan, dan pengendalian proyek dapat dilakukan dengan menggunakan 

teknin manajemen proyek yaitu PERT dan CPM, dengan metode ini waktu 

pengerjaan proyek dapat dihitung sehingga dapat menghasilkan perencanaan, 

penjadwalan waktu proyek yang sangat efektif sehingga proyek dapat 
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dikendalikan dengan mudah apabila terjadi suatu keterlambatan pada salah satu 

atau lebih proses produksi. 

Pengaplikasian teknik manajemen proyek di perusahaan yaitu :  

1. Penggunaan metode PERT:  

a. Waktu optimis : ketika CV. Admiral Garmindo menyanggupi 

semua pesanan sesuai permintaan berdasarkan perjanjian yang 

disepakati kedua belah pihak yaitu antara CV. Admiral Garmindo 

dan konsumen, perusahaan sudah mempunyai perencanaan untuk 

bisa menyelesaikan lebih cepat dari waktu yang ditentukan. Hal ini 

bisa diwujudkan jika semua hal berlangsung sesuai rencana. 

b. Waktu pesimis : ketika CV. Admiral Garmindo menyanggupi 

semua pesanan sesuai permintaan berdasarkan perjanjian yang 

disepakati kedua belah pihak yaitu antara CV. Admiral Garmindo 

dan konsumen, perusahaan sudah mempunyai perencanaan untuk 

bisa mengestimasi keterlambatan yang mungkin terjadi. Kondisi ini 

terjadi dimana suatu kegiatan dengan asumsi kondisi yang ada 

sangat tidak diharapkan. 

c. Waktu realistis : ketika CV. Admiral Garmindo menyanggupi 

semua pesanan sesuai permintaan berdasarkan perjanjian yang 

disepakati kedua belah pihak yaitu antara CV. Admiral Garmindo 

dan konsumen, perusahaan sudah mempunyai perencanaan untuk 

menyelesaikan pesanan dengan menyesuaikan kondisi perusahaan 
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pada saat itu. Hal ini merupakan  perkiraan waktuyang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan kegiatan yang paling memungkinkan. 

2.  Penggunaan metode CPM  

CV. Admiral Garmindo menggunakan jadwal start awal (ES) dan 

melarang penggunaan slack pada sembarang aktivitas atau paket kerja 

untuk digunakan. Memonitoring dan mengusahakan penyelesaian yang 

lebih awal dari waktu estimasi, memastikan bahwa waktu yang didapatkan 

dapat digunakan untuk memulai aktivitas berikutnya dengan lebih awal 

dan waktu tidak terbuang dengan sia-sia. Jika hal ini tidak dilaksanakan, 

maka akan ada kecenderungan untuk menunda memulai tugas sampai 

merasa memang harus melakukannya. 

Dari latar belakang penelitian di atas, maka dapat diidentifikasikan bahwa 

masih belum efektifnya penerapan teknik Manajemen Proyek yang dilakukan oleh 

CV Admiral Garmindo yang ditandai dengan masih adanya terjadi keterlambatan 

pengerjaan pada beberapa proyek. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran teknik Manajemen Proyek pada CV. Admiral 

Garmindo. 

2. Bagaimana gambaran efektivitas waktu pengerjaan proyek pada CV. 

Admiral Garmindo. 

3. Seberapa besar pengaruh teknik Manajemen Proyek terhadap efektivitas 

waktu pengerjaan proyek pada CV. Admiral Garmindo. 
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1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Hasil Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk memperoleh gambaran teknik Manajemen Proyek pada CV. 

Admiral Garmindo. 

2.    Untuk memperoleh gambaran efektivitas waktu pengerjaan proyek 

pada CV. Admiral Garmindo. 

3.     Untuk mengetahui besarnya pengaruh teknik Manajemen Proyek 

terhadap efektivitas waktu pengerjaan proyek pada CV. Admiral 

Garmindo. 

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini dapat dikelompokkan kepada kegunaan akademik 

dan kegunaan praktis. 

1) Kegunaan Praktis 

a. Dapat menambah wawasan mengenai bidang Manajemen Operasional dan 

bermanfaat untuk objek yang bersangkutan atau CV. Admiral 

Garmindosebagai dasar untuk melakukan evaluasi metode pengerjaan 

proyeknya yaitu teknik Manajemen Proyek. 
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b. Dapat bermanfaat sebagai sarana evaluasi untuk meningkatkan efektivitas 

waktu pengerjaan proyeknya  

c. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan sebagai aplikasi 

dari teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan. 

2) Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan akan dapat menjadi masukan bagi 

pengembangan dan penerapan ilmu Manajemen Operasional secara umum 

b. Diharapkan agar dapat menjadi pendorong untuk dilakukannya penelitian 

lain yang lebih baik mengenai masalah yang sama. 

 


